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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah dipaparkan dan setelah analisis untuk 

menjawab rumusan masalah maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Makna simbolik dari ornamen yang terdapat dalam Padepokan Kediri 

Garuda Nusantara menunjukkan bahwa simbol keagamaan dapat berfungsi 

sebagai ekspresi dari semangat pluralisme. Melalui lensa teori simbol Victor 

Turner, setiap ornament dan vigur yang menghuni ruang spiritual 

padepokan seperti Trimurti, Buddha, Yesus Kristus, Semar dan sebagainya, 

mengandung narasi pluralisme. Dari sisi eksegetis mengandung narasi 

religious, dari sisi operasional simbol ini dapat diaktifkan dalam ritual dan 

dari sisi posisional simbol-simbol ini saling mendukung dalam komposisi 

harmonis. Kemampuan simbol-simbol ini untuk berbicara dalam bahasa 

multivokalitas serta sifat alaminya yang dapat merangkul keberagaman 

tanpa meniadakan identitas menjadikan padepokan sebagai ruang 

kontemplatif. Dalam ruang ini, pluralisme menjadi pengalaman spiritual 

yang disusun melalui narasi visual dan simbolik, bukan terbatas pada 

doktrin atau retorika belaka. 

2. Padepokan Kediri Garuda Nusantara adalah ruang liminal yang menjadi 

wahana peralihan menuju kesadaran etis dan spiritual baru. Dalam ruang 

ini, setiap individu mengalami fase-fase transformatif seperti yang 

dijelaskan Turner, separasi dari identitas yang ekslusif, ambiguitas atau 

ambang ketidaktetapan struktur dan kemudian reintegrasi menjadi individu 
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baru yang inklusif, melalui praktik meditasi, pembelajaran budi pekerti serta 

dialog lintas agama, padepokan menghadirkan communitas yang egaliter. 

Arah moral padepokan ini diwarnai oleh anti fanatisme yang selalu 

ditekankan oleh Andik Sahuri menjadi semacam kritik epistemologis 

terhadap dogma ekslusif yang menghalangi pertumbuhan budi pekerti. 

Ajaran Kejawen pun hadir sebagai fondasi kultural yang bersifat luwes 

dalam artian dapat menyerap nilai-nilai lintas agama. Di titik inilah ajaran 

budi pekerti menjelma sebagai denyut nadi dari pluralisme yang hidup. 

Pluralisme yang tidak memaksa kesamaan, tetapi merayakan perbedaan. 
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B. Saran dan Harapan  

Dalam proses penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari banyak 

sekali keterbatasan yang mempengaruhi kredibilitas kajian ini. Waktu 

penelitian yang relatif singkat menjadi tantangan tersendiri. Selain itu, 

keterbatasan data tertulis dari padepokan juga mempengaruhi kredibilitas, 

terutama daya ingat manusia juga sangat terbatas tanpa banyaknya data 

tertulis. Serta belum tercantumkan batas-batas antara pluralisme dan 

sinkretisme yang terdapat dalam penelitian ini. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Padepokan Kediri Garuda 

Nusantara tetap terus konsisten sebagai simbol dari semangat pluralisme. 

Semoga semangat anti fanatik dan budi pekerti yang diajarkan didalamnya 

dapat menjadi ispirasi dalam membangun peradaban yang harmonis. 

Terakhir, semoga masyarakat luas tidak lagi memandang Kejawen sebagai 

suatu yang ekslusif, tapi sebagai warisan spiritual yang bisa menyatu dengan 

kearifan lintas agama dan budaya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Izin Observasi dan Wawancara
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Lampiran II: Dokumentasi Wawancara 

Wawancara dengan Bapak Suwarno 

Wawancara dengan Ibu Ambarwati 

Wawancara dengan Pak Ponijan 
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Wawancara dengan Pak Andik Sahuri 

Wawancara dengan Pak Demang, Pak Edi Prasetyo, Pak Jumadi, Bu Suwarni dan 

Anggota Padepokan Kediri Garuda Nusantara yang lainnya. 
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Lampiran II: Lampiran Konsultasi 
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